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ABSTRAK  

 
Untuk melihat profil kemampuan literasi numerasi dan literasi budaya siswa kelas VII SMP Negeri di 

Kecamatan Palu Selatan, maka dilakukan penelitian deskriptif kualitatif. Dengan menggunakan purposive 

random sampling, maka dipilih sebanyak 68 siswa pada SMP Negeri 6 Palu dan SMP Negeri 21 Palu. 

Instrumen yang digunakan adalah tes penilaian kemampuan literasi numerasi sebanyak 5 nomor dalam 

bentuk pilihan ganda dan tes penilaian kemampuan literasi budaya sebanyak 20 nomor dalam bentuk pilihan 

beralasan. Analisis data yang digunakan mengacu pada analisis Miles & Huberman yang terdiri atas 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa kemampuan literasi numerasi siswa kelas VII SMP Negeri di kecamatan Palu Selatan 

berada pada kategori rendah. Begitupun dengan kemampuan literasi budaya yang berada pada kategori 

rendah. Oleh karena itu diharapkan guru dan pengambil kebijakan untuk dapat mengembangkan strategi 

pembelajaran yang lebih efektif dan inklusif seperti proses pembelajaran yang menekankan literasi namun 

dikaitkan dengan unsur budaya, serta fasilitas pembelajaran yang memadai seperti buku dan materi 

pembelajaran yang berfokus pada literasi numerasi dan budaya. Perlu juga keterlibatan orang tua dan 

komunitas untuk membantu siswa lebih mengenal budaya daerahnya agar identitas budaya tetap terjaga.  

 

Kata Kunci : Literasi Budaya, Literasi Numerasi, Sekolah Menengah Pertama. 

 

 

ABSTRACT  

 
Qualitative descriptive research was conducted to see the profile of the numeracy literacy and cultural 

literacy abilities of class VII students at State Middle Schools in South Palu District. By using purposive 

random sampling, 68 students were selected at SMP Negeri 6 Palu and SMP Negeri 21 Palu. The 

instruments used were a 5-number numeracy literacy ability assessment test in multiple choice form and a 

20-number cultural literacy ability assessment test in the form of reasoned choices. The data analysis used 

refers to the Miles & Huberman analysis which consists of data collection, data reduction, presentation, 

and conclusion. The results show that the numeracy literacy skills of class VII students at State Middle 

Schools in the South Palu sub-district are in the low category. Likewise, cultural literacy skills are in the 

low category. Therefore, it is hoped that teachers and policymakers can develop more effective and 

inclusive learning strategies, such as learning processes that emphasize literacy but are linked to cultural 

elements, as adequate learning facilities such as books and learning materials that focus on numeracy and 

cultural literacy. There is also a need for involvement from parents and the community to help students 

become more familiar with their regional culture so that cultural identity is maintained. 

 

Keywords:  Cultural Literacy, Numeracy Literacy, Junior High School. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan di Indonesia mengalami 

berbagai tantangan, salah satunya adalah 

peningkatan kemampuan literasi numerasi 

dan literasi budaya siswa. Literasi numerasi 

mencakup kemampuan siswa dalam 

memahami dan menggunakan konsep serta 

prosedur matematika dalam kehidupan 

sehari-hari. Sedangkan literasi budaya 

berhubungan dengan kemampuan siswa 

dalam memahami, menghargai, dan 

berpartisipasi dalam budaya mereka sendiri 

serta budaya lainnya. Kemampuan-

kemampuan ini sangat penting dalam 

membentuk generasi yang cerdas dan toleran 

dalam menghadapi tantangan abad 21 

sehingga mampu bersaing dalam dunia yang 

kompetitif (Akcanca, 2020; Onur & 

Kozikoglu, 2020; Rizki et al., 2022; 

Salsabilah & Kurniasih, 2022; Zembang & 

Laksana, 2023). 

Kemampuan literasi numerasi tidak 

diperoleh dengan mudah, namun 

membutuhkan berbagai latihan, kecakapan, 

dan ketekunan, serta kerja sama berbagai 

pihak (Elliott et al., 2021; Govorova et al., 

2020; Herman et al., 2022; Jackson, 2022; 

Molina-Muñoz et al., 2023). Dengan literasi 

numerasi, siswa dapat mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis, mampu 

mengatasi masalah dengan cara terstruktur, 

logis, dan analitis yang berdampak pada 

keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan 

pendidikan, serta membantu dalam 

menangani tantangan dengan pendekatan 

yang sistematis dalam berbagai situasi 

(Hadiyanto et al., 2021). Adanya instrumen 

penilaian kemampuan literasi numerasi dapat 

membantu siswa dalam melatih kemampuan 

berpikir kritisnya terhadap masalah-masalah 

yang terjadi sehari-hari (Kurniasi et al., 2023; 

Wardhani & Oktiningrum, 2022; Yasin et al., 

2023). Instrumen penilaian literasi numerasi 

diperlukan untuk mengukur kemampuan 

siswa dalam literasi numerasi yang 

diperlukan dalam menghadapi tantangan 

abad 21 sekaligus mendiagnosis kemampuan 

guru dalam melaksanakan pembelajaran abad 

21 sekaligus membantu guru dalam 

menyusun strategi pembelajaran (Pratama et 

al., 2020; Purnomo et al., 2022).  

Meskipun kemampuan literasi 

numerasi sangat penting, namun fenomena 

yang terjadi yaitu tingkat literasi di Indonesia 

masih tergolong rendah dan belum 

membudaya yang berdampak pada 

kemampuan matematis dan hasil belajar 

(Oktaviani et al., 2022; Shabrina, 2022). Hal 

tersebut juga didukung dengan hasil 

pengukuran PISA yang menunjukkan bahwa 

Indonesia selalu berada pada peringkat 10 

terbawah (Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2016; Salvia et al., 2022). Oleh 

karena itu, peneliti tertarik untuk mengetahui 

sejauh mana kemampuan literasi numerasi 

siswa kelas VII SMP Negeri di Kecamatan 

Palu Selatan. Dimana Kecamatan Palu 

Selatan memiliki Sembilan Sekolah 

Menengah Pertama dengan jumlah SMP 

Negeri sebanyak Tiga sekolah yaitu SMP 

Negeri 6 Palu, SMP Negeri 9 Palu, dan SMP 

Negeri 21 Palu. Dengan melakukan profil 

kemampuan literasi numerasi dan literasi 

budaya siswa, diharapkan dapat ditemukan 

gambaran yang jelas mengenai kondisi aktual 

pendidikan di Kecamatan Palu Selatan 

khususnya di kelas VII SMP Negeri. 

Penelitian mengenai profil dan analisis 

kemampuan literasi numerasi di kalangan 

siswa SMP di Indonesia telah banyak 

dilakukan, seperti yang dilakukan oleh 

Khunaeni et al., (2024) pada siswa kelas VII 

yang ditinjau dari Gaya Kognitif pada materi 

Bilangan, Ratumanan et al., (2022), 

Salsabilah & Kurniasih (2022), dan Sauduran 

et al., (2024) yang dilaksanakan pada siswa 

kelas VIII SMP. Sedangkan profil literasi 

numerasi siswa SMP di Kecamatan Palu 

Selatan belum pernah dilakukan. 

Selain terkait literasi numerasi, 

kemampuan literasi budaya juga penting 

untuk dimiliki oleh siswa  Peran literasi 

budaya terkait dengan membangun bangsa 

yang beradab dan menjaga identitas bangsa. 

Meskipun literasi budaya sangat penting, 

namun kemampuan siswa terhadap 

kemampuan literasi budaya masih sangat 

rendah (Rasdiyanti et al., 2023). Hal ini juga 

didukung dengan hasil observasi dan survey 

yang peneliti lakukan terhadap 85 responden 

(siswa SMA hingga mahasiswa) yang juga 

berada pada kategori rendah. Oleh karena itu, 

peneliti tertarik untuk melihat profil 
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kemampuan literasi budaya siswa SMP 

Negeri kelas VII khususnya di Kecamatan 

Palu Selatan. 

Profil literasi numerasi dan literasi 

budaya juga telah dilaksanakan oleh 

Rasdiyanti et al., (2023) namun pada siswa 

Sekolah Dasar. Untuk itu, penelitian ingin 

melihat Profil kemampuan literasi numerasi 

dan literasi budaya dalam konteks siswa keas 

VII SMP Negeri di Kecamatan Palu Selatan 

yang belum pernah dilakukan.  

 

METODE PENELITIAN 

Untuk mengetahui profil kemampuan 

literasi numerasi dan literasi budaya siswa 

kelas VII SMP Negeri di Kecamatan Palu 

Selatan, maka digunakan penelitian 

deskriptif kualitatif. Populasi penelitian ini 

yaitu siswa kelas VII SMP Negeri di 

Kecamatan Palu Selatan tahun ajaran 

2023/2024, dan sampel pada penelitian ini 

yaitu siswa kelas VII di SMP Negeri 6 Palu 

dan siswa kelas VII SMP Negeri 21 Palu 

yang berjumlah 68 orang. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah 

purposive random sampling. Pengumpulan 

data dilakukan melalui tes kemampuan 

literasi numerasi budaya berjumlah 5 nomor 

yang berbentuk Pilihan Ganda, sedangkan 

instrumen yang digunakan untuk kemampuan 

literasi budaya menggunakan tes pilihan 

beralasan yang berjumlah 20 nomor. 
Analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu menggunakan model 

interaktif Miles & Huberman (Suciati et al., 

2021) yang terdiri atas tahapan pengumpulan 

data, reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Adapun 

pengkategorian terhadap kemampuan literasi 

numerasi dan literasi budaya tersaji pada 

tabel 1 dan 2 berikut ini. 

 

Tabel 1. Kategori Kemampuan Literasi Numerasi 
Skor Kategori 

80 ≤ 𝑋 ≤ 100 Sangat Tinggi 

60 ≤  𝑋 < 80 Tinggi 

40 ≤ 𝑋 < 60 Sedang 

20 ≤ 𝑋 < 40 Rendah 

𝑋 < 20 Sangat Rendah 

 

Tabel 2. Kategori Kemampuan Literasi Budaya 
Skor Kategori 

44 ≤ 𝑋 ≤ 56 Sangat Tinggi 

33 ≤  𝑋 < 44 Tinggi 

22 ≤ 𝑋 < 33 Sedang 

11 ≤ 𝑋 < 22 Rendah 

0 ≤ 𝑋 < 11 Sangat Rendah 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini memberikan profil 

kemampuan literasi numerasi dan 

kemampuan literasi budaya siswa kelas VII 

SMP Negeri di kecamatan Palu Selatan. 

Adapun hasil tes literasi numerasi dan literasi 

budaya yang dilakukan pada dua SMP Negeri 

yaitu SMP 6 Palu dan SMP 21 Palu akan 

dipaparkan sebagai berikut. 

 

Profil Kemampuan Literasi Numerasi 

Instrumen yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan literasi numerasi 

berupa tes pilihan ganda yang berjumlah 5 

nomor. Tes yang disajikan disertai dengan 

cerita Rakyat Raja Nggaluku yang berasal 

dari suku Kaili. Adapun kisi-kisi yang 

digunakan dalam membuat tes literasi 

numerasi tersaji pada tabel 3 berikut ini. 
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Tabel 3. Kisi-kisi Butir Soal Literasi Numerasi 
Kompetensi Dasar Indikator Level Kognitif Nomor Soal Bentuk Soal 

3.2 Menjelaskan dan 

melakukan operasi 

hitung bilangan bulat 

dan pecahan dengan 

memanfaatkan berbagai 

sifat operasi 

3.2.4 Mampu memecahkan 

masalah matematika yang 

melibatkan operasi hitung 

bilangan bulat dengan 

memanfaatkan sifat-sifat 

operasi yang telah 

dipahami. 

Pemahaman 1, 2 PG 

Penerapan 3, 4 PG 

Penalaran 5 PG 

Berdasarkan hasil dari tes kemampuan 

literasi numerasi, siswa berada pada kategori 

rendah. 

Pada soal nomor 1, sebesar 36,76% 

siswa menjawab benar terkait konsep 

matematika yang tersaji dalam cerita rakyat 

Raja Nggaluku yaitu konsep penjumlahan 

bilangan bulat dalam menentukan hari. 

Pada soal nomor 2, sebesar 13,24% 

siswa menjawab benar yaitu 21 hari. 

Sebagian besar siswa salah menjawab karena 

hanya menjawab pola dari hari tersebut yaitu 

7 hari. Sebab di dalam cerita selalu 

menyebutkan tujuh hari. 

Pada soal nomor 3, sebesar 26,47% 

siswa menjawab benar yaitu jika peminangan 

dilakukan pada hari sabtu, maka hari 

pernikahan juga dilaksanakan pada hari 

“sabtu”. Sebab mengikuti pola tujuh hari. 

Pada soal nomor 4, sebesar 44,11% 

siswa menjawab benar yaitu jika Raja 

menikah dihari senin, maka pernikahan 

tersebut selesai dihari ketujuh yaitu hari 

“Minggu”. Banyak siswa yang menjawab 

bahwa pernikahan selesai pada hari senin. 

Padahal senin merupakan hari kedelapan jika 

dihitung dari hari pertama (senin). 

Pada soal nomor 5, sebesar 38,24% 

siswa juga menjawab benar yaitu jika pesta 

pernikahan Raja berakhir di hari Rabu, maka 

hari keberangkatan Raja ke rumah mertua 

dilaksanakan esok harinya yaitu hari Kamis. 

Dipertanyaan ini juga banyak siswa yang 

salah, sebab mereka masih mengikuti pola 

tujuh hari, sehingga banyak yang menjawab 

hari Rabu. 

Sebenarnya siswa telah memahami 

konsep penjumlahan bilangan bulat, hanya 

saja siswa salah memahami masalah yang 

terdapat dalam cerita (Zembang & Laksana, 

2023). Faktor lainnya yaitu, siswa belum 

terbiasa soal HOTS dan soal yang bersifat 

kontekstual (Rizki et al., 2022). 

Profil Kemampuan Literasi Budaya 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan literasi budaya berupa tes 

pilihan beralasan yang berjumlah 20 nomor. 

Adapun Hasil dari tes kemampuan literasi 

budaya tersaji pada tabel berikut. 

 

Tabel 5. Hasil Tes Kemampuan Literasi Budaya  
Indikator Persentase (%) Kategori 

Etnis dan Suku 

Bahasa daerah 

Cerita Rakyat 

40,11 

51,97 

24,29 

Sedang 

Sedang 

Rendah 

Lagu Daerah 23,73 Rendah 

Senjata Tradisional 15,25 Sangat Rendah 

Rumah Adat 14,69 Sangat Rendah 

Tarian Daerah 36,72 Rendah 

Situs Bersejarah 18,08 Sangat Rendah 

Alat Musik Tradisional 27,68 Rendah 

Permainan Tradisional 

Makanan Tradisional 

Tradisi dan Upacara Adat 

Festival 

10,17 

50,28 

14,12 

18,64 

Sangat Rendah 

Sedang 

Sangat Rendah 

Sangat Rendah 

Rata-rata  Rendah 
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Berdasarkan hasil dari tes kemampuan 

literasi budaya, siswa berada pada kategori 

rendah. Untuk indikator etnis dan suku asli di 

Sulawesi Tengah, siswa hanya mengenal 

suku Kaili. Begitu pun dengan Bahasa 

daerah, siswa hanya mengenal Bahasa Kaili 

dengan berbagai dialeg misalnya Kaili Ledo. 

Meskipun siswa mengetahui Bahasa Kaili, 

namun tidak banyak siswa yang mampu 

bertutur dengan menggunakan Bahasa Kaili 

(Suku asli yang banyak mendiami Kota Palu).  

Untuk indikator warisan budaya, hanya 

27,11% siswa yang menjawab. Ada yang 

menjawab Dadendate (Donggala), Modero 

(Tojo Una Una), Mamosa (Poso), vaino 

(Kaili). 

Terkait dengan cerita rakyat, banyak 

siswa yang tidak mengetahui cerita rakyat 

yang berasal dari Sulawesi Tengah. Hanya 

24,29% siswa yang mengetahui cerita rakyat 

dari Sulawesi Tengah yaitu cerita Putri 

Duyung dan Tadulako Bulili. Sedangkan 

untuk lagu daerah, siswa hanya mengenal 

lagu Posisani, Tanaku Kaili, To Kaili, Tana 

Sigi, lutungan (Toli-toli), dan Randa Ntovea 

sebesar 23,73%. Dalam menjawab tarian 

tradisional, siswa hanya dapat menjawab 

tarian Pamonte, dero, dan Mokambu. Sisanya 

siswa tidak menjawab atau tidak mengetahui 

jawaban tersebut. Begitu pun dengan alat 

musik tradisional, banyak siswa yang tidak 

mengetahui nama alat musik daerahnya. Ada 

siswa yang menjawab gendang, suling, 

rebana, dan bahkan ada yang menjawab tidak 

tahu. Hanya 27,68% siswa yang dapat 

menjawab, seperti Lalove dan Ganda. 

Untuk senjata tradisional hanya 

15,25% siswa yang menjawab Guma 

(pedang/parang), Doke (tombak), Sopu 

(sumpit), dan Kaliavo (tameng/perisai) 

selebihnya siswa menjawab Meriam, parang, 

dan keris. Ada siswa yang menjawab tidak 

mengetahui atau bahkan siswa sama sekali 

tidak menjawab. Sebagian besar siswa tidak 

mengetahui nama rumah adat yang ada di 

Sulawesi Tengah. Hanya 14,69% siswa yang 

menjawab Rumah adat Souraja (Kaili), 

Baruga (Kaili), Tambi (Lore), dan Gampiri 

(Kaili). Untuk situs bersejarah, Sebagian 

besar siswa tidak mengetahui situs bersejarah 

yang ada di Sulawesi Tengah. Hanya 18,08% 

siswa yang menjawab situs megalitikum 

Watunonju, Gedung Ampera Biromaru, dan 

Kota Tua Donggala. 

Pada indikator permainan tradisional, 

Sebagian besar siswa tidak menjawab nama-

nama permainan tradisional yang ada di 

Sulawesi Tengah atau hanya menyebutkan 

nama permainan secara umum seperti 

kelereng. Hanya 10,17% siswa yang 

menjawab permainan Mogalas. Sedangkan 

untuk makanan tradisional hanya 50,28% 

yang menjawab Kaledo, uta kelo, Talebe, dan 

nasi jagung. Sisanya tidak menjawab sama 

sekali. Untuk indikator upacara adat hanya 

14,12% siswa yang menjawab, seperti 

upacara Balia (Kaili), Malabot Tumpe 

(Banggai). Sedangkan indikator festival, 

hanya 18,64% siswa yang menjawab Palu 

Nomoni. Sisanya menjawab festival musik 

yang tidak mengandung unsur budaya atau 

tidak mengetahui nama festival budaya. 

Data di atas terlihat bahwa permainan 

tradisional, Tradisi dan Upacara Adat, 

Rumah Adat, Situs bersejarah, dan Festival 

Budaya berada pada kategori sangat rendah. 

Hal ini juga sejalan dengan penelitian Irwan 

et al. (2023) bahwa ritual adat berada pada 

kategori rendah. Data juga menunjukkan 

bahwa 100% siswa menganggap penting 

untuk melestarikan dan menghargai budaya. 

Namun siswa tidak aktif terlibat dan 

berpartisipasi dalam kegiatan pelestarian 

budaya. Berdasarkan data tersebut, meskipun 

siswa menganggap budaya penting untuk 

dijaga, namun terlihat bahwa siswa belum 

mengenal budaya daerahnya dengan baik. 

Sehingga itu penting untuk mengedukasi 

siswa untuk dapat lebih mengenal budayanya 

(Taskiyah & Widyastuti, 2021). Sehingga 

tidak hilang ditelan zaman. Hal ini berarti, 

budaya Sulawesi Tengah perlu untuk 

diperkenalkan dan dilestarikan agar mampu 

bertahan meskipun dengan berbagai 

tantangan termasuk tantangan perkembangan 

Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (Pratiwi & 

Pujiastuti, 2020). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan temuan penelitian yang 

menunjukkan bahwa siswa kelas VII SMP 

Negeri di Kecamatan Palu Selatan memiliki 

kemampuan literasi numerasi dan literasi 

budaya pada kategori rendah. Hal ini 
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menunjukkan bahwa siswa perlu 

ditingkatkan kemampuan literasi numerasi 

dan literasi budayanya. Melalui pemetaan 

kemampuan literasi numerasi dan literasi 

budaya ini, dapat dihasilkan rekomendasi 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan di 

Kecamatan Palu Selatan. Rekomendasi 

tersebut diharapkan dapat membantu para 

guru, pengambil kebijakan, serta masyarakat 

dalam mengembangkan strategi 

pembelajaran yang lebih efektif dan inklusif. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat 

menjadi acuan bagi penelitian-penelitian 

selanjutnya dalam bidang pendidikan, 

khususnya yang berkaitan dengan literasi 

numerasi dan literasi budaya di tingkat SMP, 

seperti proses pembelajaran yang 

menekankan literasi pada pembelajaran 

matematika namun dikaitkan dengan unsur 

budaya, keterlibatan orang tua dan 

komunitas, serta fasilitas pembelajaran yang 

memadai seperti buku dan materi 

pembelajaran yang berfokus pada literasi 

numerasi dan budaya. 
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